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Abstract. Childbirth is a series of events when a baby is released from the mother's womb,
followed by the release of the placenta and fetal membranes from the mother's body (Fitriana
and Nurwiyandani, 2018). Experimental research method with a design that is Control group
pre test-Post test. The population in this study were all primigravid postpartum patients without
complications during the first active phase in the working area of the Halilulik Health Center,
Naitimu Village, West Tasifeto District, East Nusa Tenggara, Using a purposive sampling
technique, a sample of 16 people was obtained with a distribution of 8 people for the back
rubbing massage treatment using the Power Massager (group 1) and 8 people for the back
rubbing massage treatment using the hands (group 2). The results showed that the back
rubbing massage treatment using a power massager obtained an average decrease in pain of
2.375, while the treatment of back rubbing massage using hands obtained an average decrease
in pain of 1.250, obtained P count of 0.0013 P <0.05, So it can be concluded that back rubbing
massage using a power massager is more effective than using hands in reducing pain in
primigravida in parturient patients in the active phase 1. In conclusion, back rubbing massage
using a power massager is more effective in reducing pain in primigravid patients in labor in
the first active phase.
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Abstrak
Persalinan adalah rangkaiaan peristiwa keluarnya bayi yang sudah cukup berada dalam rahim
ibunya, dengan disusul oleh keluarnya plasenta dan selaput janin dari tubuh ibu (Fitriana dan
Nurwiyandani, 2018). Metode penelitian eksperimental dengan desain yaitu Control group pre
test-Post test. Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien inpartu primigravida tanpa
komplikasi kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Halilulik Desa Naitimu Kecamatan
Tasifeto Barat Nusa Tenggara Timur, dengan teknik purposive sampling didapatkan sampel 16
orang dengan pembagian 8 orang untuk perlakuan massage rubbing punggung menggunakan
Power Massager (kelompok 1) dan 8 orang untuk perlakuan massage rubbing punggung
menggunakan tangan (kelompok 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan massage
rubbing punggung menggunakan power massager didapatkan rata-rata penurunan nyeri
sebesar 2,375, sedangkan perlakuan massage rubbing punggung menggunakan tangan
didapatkan rata-rata penurunan nyeri sebesar 1,250, didapatkan P hitung sebesar 0,0013 P <
0,05, maka dapat disimpulkan massage rubbing punggung menggunakan power massager lebih
efektif dari pada menggunakan tangan terhadap penurunan nyeri pada pasien primigravida
inpartu kala 1 fase aktif. Kesimpulan massage rubbing punggung menggunakan power
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massager lebih efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien primigravida inpartu kala 1 fase
aktif.

Kata kunci : Persalinan, Massage Rubbing, Power Massager .

LATAR BELAKANG

Persalinan adalah rangkaiaan peristiwa keluarnya bayi yang sudah cukup berada dalam
rahim ibunya, dengan disusul oleh keluarnya plasenta dan selaput janin dari tubuh ibu (Fitriana
dan Nurwiyandani, 2018). Persalinan normal merupakan suatu proses pengeluaran bayi dengan
usia kehamilan yang cukup, letak memanjang atau sejajar sumbu badan ibu, presentasi
belakang kepala, keseimbangan diameter kepala bayi dan panggul ibu serta dengan tenaga ibu
sendiri. Hampir sebagian besar persalinan merupakan persalinan normal hanya sebagian saja
(12-15%) merupakan persalinan patologik (Saifuddin, 2017). Persalinan dibagi empat tahap
yaitu kala I atau kala pembukaan, kala II atau kala pengeluaran,kala III atau kala uri dan kala
IV atau kala observasi.Persalinan kala I dimulai dengan adanya kontraksi uterus dan berakhir
bila serviks sudah membuka dengan lengkap. Persalinan kala I dibagi menjadi dua yaitu fase
laten dan fase aktif. Pada fase aktif kontraksi uterus menjadi lebih sering dan lebih kuat
(Kusumawardani, 2019).

Nyeri adalah sensasi yang umum terjadi dalam proses persalinan. Nyeri merupakan
mekanisme pertahanan tubuh yang merupakan pengalaman sensori dan emosional yang tidak
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual atau potensial (Smeltzer, 2002).
Nyeri persalinan yang tidak ditangani secara adekuat menyebabkan ketidaknyamanan ibu dan
akan mempengaruhi proses persalinan, karena menyebabkan ibu mengejan tanpa dapat
dikontrol. Ketidak nyamanan akan lebih dirasakan pada primipara (wanita yang baru pertama
kali melahirkan) karena pada primipara nyeri tersebut merupakan suatu kesengsaraan yang
lebih, dan pengalaman pertama ibu sehingga belum tahu bagaimana cara menanggulangi nyeri
dengan tepat (Widiawati, 2018).

Dalam manajemen nyeri persalinan ada dua cara yang digunakan, yaitu secara
Farmakologis dan non farmakologis. Tindakan farmakologis masih menimbulkan pertentangan
karena pemberian obat selama persalinan dapat menembus sawar placenta dan berefek pada
fetus selain juga berefek pada ibu. Metoda non farmakologis tidak membahayakan bagi ibu

maupun fetus, tidak memperlambat persalinan jika diberikan kontrol nyeri yang adekuat, dan
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tidak mempunyai efek alergi maupun efek negative lain. Ada beberapa macam teknik
penurunan nyeri non farmakologis antara lain stimulasi kulit, pemberian panas dan dingin
applicatiob, teknik pernafasan, hypnotis, trancutaneus electrical nerve stimulation (TENS),
acupressure dan acupuncture. Metode ini membantu mengatasi nyeri selama persalinan

sebelum diberikan secara farmakologi (Hamnah, 2003).

KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian Persalinan
Persalinan adalah suatu proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan uri) yang dapat
hidup ke dunia luar rahim melalui jalan lahir atau jalan lain (Diana, 2019). Persalinan
merupakan proses membuka dan menipisnya serviks sehingga janin dapat turun ke jalan
lahir.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persalinan
Faktor — faktor yang mempengaruhi proses persalinan normal yang dikenal dengan
istilah 5P, yaitu: Power, Passage, Passenger, Psikis ibu bersalin, dan Penolong persalinan
(Saragih, 2017).
3. Fase-Fase Dalam Persalinan
a. Fase persalinan kala I
Persalinan kala satu disebut juga sebagai proses pembukaan yang dimulai dari
pembukaan nol sampai pembukaan lengkap (10cm) (Girsang, 2017). Kala satu persalinan
terdiri dari 2 fase yaitu fase laten (dimulai dari permulaan kontraksi uterus yang regular
sampai terjadi dilatasi serviks yang mencapai ukuran diameter 3 cm), fase aktif (dimulai
dari akhir fase laten dan berakhir dengan dilatasi serviks dengan diameter kurang lebih 4
cm sampai dengan 10 cm)
b. Fase persalinan kala I1
Kala dua disebut juga kala pengeluaran. Kala ini dimulai dari pembukaan
lengkap (10 cm) hingga bayi lahir.
c. Fase persalinan kala III
Kala tiga disebut juga kala persalinan plasenta.
d. Fase persalinan kala IV
Kala empat yakni kala pemantauan selama 2 jam setelah bayi dan

plasenta lahir yang bertujuan untuk mengobservasi perdarahan dan kontraksi uterus.
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan desain
yaitu Control group pre test-Post test. Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di Wilayah
Kerja Puskesmas Halilulik Desa Naitimu Kecamatan Tasifeto Barat Nusa Tenggara Timur
pada bulan Oktober — November 2022. Populasi pada penelitian ini adalah semua pasien
inpartu primigravida tanpa komplikasi kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Halilulik
Desa Naitimu Kecamatan Tasifeto Barat Nusa Tenggara Timur, sampel dipilih berdasarkan
purposive sampling yaitu sebanyak 16 orang dengan pembagian 8 orang untuk perlakuan
massage rubbing punggung menggunakan Power Massager (kelompok 1) dan 8 orang untuk
perlakuan massage rubbing punggung menggunakan tangan (kelompok 2).

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variable dependen adalah skala nyeri,
lembar observasi dan lembar wawancara. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel

independen adalah lembar observasi pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran intensitas nyeri pada pasien primigravida inpartu kala 1 fase aktif
sebelum dilakukan massage rubbing punggung menggunakan power massager dan massage
rubbing menggunakan tangan.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Intensitas Nyeri Pada Pasien Primigravida Inpartu Kala 1
Fase Aktif Sebelum Dilakukan Massage Rubbing Punggung Menggunakan

Power Massager Dan Menggunakan Tangan

Dengan Power Dengan Tangan
Massager
Intensitas Nyeri Jumlah % Jumlah %
Tidak nyeri (skala 0) 0 0% 0 0%
Nyeri ringan (skala 1-3) 0 0% 0 0%
Nyeri sedang (skala 4-6) 1 12,5% 0 0%
Nyeri berat (skala 7-9) 7 87,5% 8 100%
Nyeri sangat berat (skala 10) 0 0% 0 0%
Total 8 100% 8 100%
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan massage rubbing punggung
menggunakan power massager sebesar 87,5% responden mengalami nyeri berat dan 12,5%
responden mengalami nyeri sedang, tak ada responden yang mengalami nyeri ringan dan tidak
nyeri, maupun nyeri sangat berat. Dan sebelum dilakukan massage rubbing punggung
menggunakan tangan sebesar 100% responden mengalami nyeri berat, tidak ada yang
mengalami tidak nyeri, nyeri ringan dan nyeri sedang maupun nyeri sangat berat. Dari tabel
tersebut dapat diartikan bahwa hampir semua responden mengalami nyeri berat, ini disebabkan

karena sebagian besar responden datang dalam inpartu dengan pembukaan 6 ke atas.

Tabel 2. Hasill Pengukuran Intensitas Nyeri Pada Pasien Primigravida Inpartu Kala 1
Fase Aktif Setelah Dilakukan Massage Rubbing Punggung Menggunakan Power

Massager Dan Menggunakan Tangan

Dengan Power Dengan Tangan
Massager
Intensitas Nyeri Jumlah % Jumlah %
Tidak nyeri (skala 0) 0 0% 0 0
Nyeriringan (skala 1-3) 0 0% 0 0
Nyeri sedang (skala 4-6) 7 87,5% 3 37,5%
Nyeri berat (skala 7-9) 1 12,5% 5 62,5%
Nyeri sangat berat (skala 10) 0 0% 0 0%
Total 8 100% 8 100%

Dari table 2 dapat diketahui bahwa responden yang telah dilakukan massage rubbing
punggung menggunakan power massager mengalami nyeri sedang sebesar 87,5%, nyeri berat
12,5%, dan tidak ada responden yang mengalami nyeri ringan dan tak nyeri maupun nyeri
sangat berat. Dan responden yang telah dilakukan massage rubbing punggung menggunakan
tangan , mengalami nyeri berat 62,5%, nyeri sedang 37,5%, tidak ada yang mengalami tidak
nyeri, nyeri ringan, maupun nyeri sangat berat. Dalam tabel tersebut dapat diartikan bahwa
responden yang telah dilakukan massage rubbing punggung baik menggunakan power
massager maupun menggunakan tangan mengalami penurunan nyeri, sehingga sebagian besar

mengalami nyeri sedang.
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Tabel 3. Perbandingan Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Dilakukan

Massage Rubbing Punggung Baik Menggunakan Power Massager Maupun

Menggunakan Tangan

Responden

No Pre Treatment Post Treatment Penurunan
Responden | Skala Katagori Skala Katagori
Nyeri nyeri Nyeri Nyeri
1 8 Berat 5 Sedang 3
2 8 Berat 5 Sedang 3
3 8 Berat 6 Sedang 2
4 8 Berat 6 Sedang 2
5 6 Sedang 4 Sedang 2
6 7 Berat 5 Sedang 2
7 9 Berat 6 Sedang 3
8 9 Berat 7 Berat 2
10
8
2 61 OPre Treatment
5 4 @ Post Treatment

Grafik 1 Data Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah perlakuan Dengan Power Massager

Dari hasil tabulasi data dapat dilihat bahwa semua responden yang terdiri dari 8 orang

mengalami penurunan nyeri setelah dilakukan massage rubbing punggung menggunakan

power massager yaitu 5 orang mengalami penurunan 2 angka, dan 3 orang mengalami

penurunan 3 angka.

88

~ JRIK - VOLUME 3, NO. 2, JULI 2023



e-ISSN: 2827-9220; p-ISSN: 2827-9247, Hal 83-94

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perbandingan Nyeri Primigravida Inpartu Kala 1 Fase
Aktif Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Massage Rubbing Punggung

Menggunakan Tangan

No Pre Treatment Post Treatment Penurunan
Skala Katagori Skala Katagori
Nyeri Nyeri Nyeri Nyeri
1 7 Berat 6 Sedang 1
2 8 Berat 7 Sedang 1
3 9 Berat 8 Berat 1
4 8 Berat 6 Sedang 2
5 8 Berat 7 Berat 1
6 8 Berat 7 Berat 1
7 9 Berat 8 Berat 1
8 7 Berat 5 Sedang 2
10
8
5 6- OPre Treatment
% 4+ B Post
Treatment
2 4
0 .
Responden

Grafik 2 Data Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Perlakuan Dengan Tangan

Dari hasil tabulasi data dapat dilihat bahwa semua responden yang terdiri dari 8 orang
mengalami penurunan nyeri setelah dilakukan massae rubbing punggung menggunakan tangan,
sebanyak 6 orang mengalami penurunan 1 angka dan sebanyak 2 orang mengalami penurunan 2

angka.
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Tabel 5 Hasil Uji Analisa Efektifitas Massage Rubbing Punggung Menggunakan Power
Massager Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Primigravida Inpartu Kala 1

Fase Aktif

Paired Samples Test

N

Mean

St Dev

SE Mean

8

2,375

0,518

0,183

12,98

0,0000

o

1 5%

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 8 responden yang diteliti rata-rata perbedaan
penurunan nyeri sebesar 2,375. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%
(0=0,05) didapatkan P hitung = 0,0000, karena P<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa massage
rubbing punggung menggunakan power massager efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien

primigravida inpartu kala 1 fase aktif.

Tabel 6 Hasil Uji Analisa Efektivitas Massage Rubbing Punggung Menggunakan Tangan

Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Primigravida Inpartu Kala 1 Fase Akif

Paired Samples Test

N Mean St Dev SE Mean |t P

8 1,250 0,463 0,164 7,64 0,0000
o :5%

Dilihat dari tabel 6 dapat dijelaskan bahwa dari 8 orang responden yang diteliti terdapat
rata-rata perbedaan penurunan nyeri sebesar 1,250. Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%
(0=0,05) didapatkan nilai P hitung = 0,0000, karena p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
massage rubbing punggung menggunakan tangan efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien

primigravida inpartu kala 1 fase aktif .
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Tabel 7 Hasil Uji Analisa Perbedaan Efektifitas Antara Massage Rubbing Punggung
Menggunakan Power Massager Dengan Menggunakan Tangan Terhadap

Penurunan Nyeri Pada Pasien Primigravida Inpartu Kala 1 Fase Aktif

Group Statistics Independent Samples Test
Rata-rata N t Signifikansi
Penurunan (2 tailed)
nyeri
Pair PRE 1 2,375 8
1 POST 1 3,81 0,0013
Pair PRE 2 1,250 8
2 POST 2
a 1 5%

Tabel 7 menjelaskan bahwa dari 8 responden yang mendapat perlakuan massage rubbing
punggung menggunakan power massager didapatkan rata-rata penurunan nyeri sebesar 2,375,
sedangkan 8 responden yang mendapat perlakuan massage rubbing punggung menggunakan
tangan didapatkan rata-rata penurunan nyeri sebesar 1,250, didapatkan P hitung sebesar 0,0013.
Karena P < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan efektivitas antara massage rubbing
punggung menggunakan power massager dengan menggunakan tangan, dimana massage
rubbing punggung menggunakan power massager lebih efektif dari pada menggunakan tangan
terhadap penurunan nyeri pada pasien primigravida inpartu kala 1 fase aktif, sehingga hipotesa

penelitian diterima.

Karakteristik Responden

020 th
6% 6% 260/ W21 th
022 th
023 th
W24 th
3% 025 th
13% 6% @26 th
027 th

Grafik 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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19%

43% osD
BSMP
OSMA

Grafik 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

DE0/

O4cm
B 5cm
O6cm

44%

Grafik 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pembukaan Serviks

13%

O30 detik
W40 detik
050 detik

Grafik 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Tiap Kontraksi
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02 kali
@ 3 kali

Grafik 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Kontraksi Tiap 10 Menit

OAB & PB
BAB&P

50% ass

Grafik 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Nyeri

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa massage rubbing punggung baik
menggunakan power massager maupun menggunakan tangan efektif menurunkan nyeri pada
pasien primigrvida inpartu kala 1 fase aktif. Namun massage rubbing punggung menggunakan
power massager lebih efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien primigravida inpartu kala
1 fase aktif.

Pada penelitian alat power massager masih tergantung pada listrik, maka untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk menemukan alat yang dapat memakai batu batrei sehingga bisa
dilakukan dimanapun. Dan pada penelitian ini peneliti mengabaikan faktor-faktor yang
mempengaruhi nyeri persalinan, maka pada penelitian selanjutnya disarankan faktor-faktor

tersebut menjadi pertimbangan.
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